BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Community and Engagement Program

Usaha Mikro Kecil dan Menangah (UMKM) merupakan penggerak
ekonomi lokal karena mampu menyerap tenaga kerja. UMKM dituntut untuk
fokus pada kualitas produk serta cara mereka membangun identitas dikarenakan
persaingan pasar yang semakin kompetitif. Identitas visual dan strategi yang
digunakan menjadi faktor penting agar UMKM dapat dikenal dan diingat oleh
banyak orang.

Akan tetapi, masih banyak UMKM yang belum memiliki identitas
merek yang konsisten dan terkonsep. Hal tersebut sering dilihat dari penggunaan
logo yang kurang menarik dan representatif. Kemasan yang digunakan pun
tergolong sederhana serta media promosi yang tidak efektif. Produk UMKM
akhirnya sulit bersaing dengan produk sejenis meskipun kualitasnya baik.
Permasalahan tersebut juga terjadi pada sektor pangan seperti UMKM kerupuk
dan UMKM sayuran. Kedua UMKM tersebut seharusnya memiliki peluang besar
di pasar karena produknya merupakan kebutuhan sehari-hari.

Penulis memilih UMKM RHR Snack dan UMKM Sayur Putri sebagai
objek perancangan dalam laporan ini. Salah satu alasannya yaitu mereka memiliki
objek produk yang baik namun belum didukung oleh citra merek yang kuat. Ibu
rumah tangga bernama Nurhaeti mulai membangun UMKM Kerupuk RHR Snack
setelah mengikuti acara UMKM oleh pemerintah. Ibu Nurhaeti melihat peluang
pasar di bidang kerupuk. Akhirnya Ibu Nurhaeti berinovasi membuat kerupuk
yang unik dengan ciri khas indonesia. Ibu Nurhaeti ini berhasil membuat kerupuk
jengkol yang akhirnya dikenal secara internasional. Sejak saat itu beliau dikenal
dengan sebutan Ibu Eti Jengkol oleh masyarakat sekitar.

UMKM RHR Snack memiliki berbagai keunggulan produk yang
menjadi nilai kompetitif di pasarnya. Salah satu kelebihannya adalah varian rasa
yang beragam untuk menjangkau preferensi audiens yang berbeda-beda. Produk
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dengan varian ikan tenggiri menjadi salah satu rasa favorit audiens. Selain itu
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1.2 Batasan Masalah Community and Engagement Program
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1.2.3 Psikografis
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1.2.4 Batasan Perancangan Proyek
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eksplorasi yang lebih optimal dengan ruang visual yang

lebih luas.

kredibilitas b

1.4 Maksud dan

Maksud kegiata d Engagement Program ini
dilaksanakan yaitu sebagai media belajar secara langsung kepada mahasiswa
melalui keterlibatan aktif bersama masyarakat khususnya dalam bidang UMKM.

Program ini membantu mahasiswa mengimplementasikan pengetahuan akademik
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analisis perancangan brand secara nyata di lapangan.
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Penulis juga dapat meningkatkan keterampilan

perancangan websi otografi produk.

Pendaftaran

yang akan dilakukan, dan memilih UMKM yang akan menjadi mitra. Setelah
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laporan yang diasistensikan ke dosen pembimbing selama bimbingan. Bimbingan
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bersifat wajib dan dilakukan sebanyak Empat kali sebelum Evaluasi 1 dan empat

kali sebelum Evaluasi 2. A n. mengumpulkan laporan akhir

sebagai syarat menye
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Sidang
Evaluasi 2
PRO-STEP

Tahap 4:
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PRO-STEP
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